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MOTTO 

Janganlah kamu dekati zina, sesungguhnya zina adalah perbuatan yang keji dan 

seburuk-buruknya jalan 

(Terjemahan Qs.Al-Isra’ : 32) 
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RINGKASAN 

 

Seorang anak hasil dari perzinaan  dan  li’an, seperti sering diketahui 

bahwa posisi mereka dalam ranah hukum waris sangatlah lemah, hal ini sebagai 

akibat dari sebagian masyarakat yang belum sepenuhnya mengetahui dan 

menyadari akan hak dan kewajiban seorang ahli waris terutama seorang anak hasil 

hubungan zina dan li’an dalam keberadaannya diantara ahli waris yang lain. 

Seorang anak dari hasil hubungan zina dan li’an disini mempunyai hak waris 

tersendiri yang telah diatur dalam undang-undang dan harus diakui akan haknya 

sebagai pelaksanaan dan perlindungan hukum terhadapnya. Berdasarkan uraian 

diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan membahas permasalahan tersebut dalam 

suatu karya ilmiyah berbentuk skripsi dengan judul: “ KEDUDUKAN HUKUM 

ANAK YANG LAHIR AKIBAT DARI PERCERAIAN LI’AN DALAM 

HUKUM WARIS ISLAM “. Rumusan masalah dalam skripsi ini  terdiri dari 2 

(dua) permasalahan yaitu pertama bagaimana kedudukan hukum anak akibat dari 

perceraian li’an  menurut Hukum Islam dan yang kedua bagaimana warisan anak 

akibat dari perceraian li’an  menurut Hukum Islam. 

Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan tipe penelitian yuridis 

normatif (legal research) dengan menggunakan dua pendekatan masalah yaitu 

pendekatan undang – undang (statute approach) dan pendekatan konseptual 

(conceptual approach). Sedangkan bahan hukum yang digunakan meliputi bahan 

hukum primer yang meliputi perundang – undangan, catatan resmi atau risalah 

dalam pembuatan perundang- undangan dan putusan – putusan hakim,bahan 

hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang bukan merupakan 

dokumen-dokumen resmi dan bahan non-hukum berupa buku – buku mengenai 

Ilmu Politik, Ekonomi, Sosiologi, Filsafat, Kebudayaan ataupun laporan-laporan 

penelitian non-hukum dan jurnal-jurnal non-hukum sepanjang mempunyai 

relevansi dengan topik penelitian. 

Adapun kesimpulan dari penulis skripsi ini adalah anak yang dilahirkan 

akibat dari li’an mempunyai hubungan nasab dengan  ibu  dan  keluarga ibunya 

saja. Terhadap suami ibunya maupun terhadap laki-laki yang menyebabkan 

terjadinya suatu  kelahiran tidak ada hubungan nasab. Secara yuridis ayahnya 

tidak mempunyai kewajiban memberikan nafkah kepada anaknya dan tidak bisa 

menjadi wali nikah apabila anak li’an tersebut perempuan. Sedangkan Dalam hal 

hubungan kewarisan antara laki-laki dengan anak yang dili’an terputus dan untuk 

selanjutnya hubungan kewarisannya hanya dengan ibunya saja. Di samping 

mempunyai hubungan kewarisan dengan ibunya, anak li’an juga mempunyai 

hubungan kewarisan dengan orang-orang yang bertalian keluarga dengan ibunya 

yang bertalian hanya melalui garis perempuan. 
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Saran yang dapat saya tulis dalam skripsi ini adalah Hendaknya bagi suami 

apabila ingin mengingkari anak yang dikandung oleh istrinyasebagai 

keturunannya harus mengentahui cara yang benar di hadapan pengadilan agama 

dan jangan asal menuduh istrinya berbuat zina karena apabila tuduhan itu tidak 

benar maka si suami akan mendapatkan hukuman atas tuduhan perzinaan itu. 

Serta tidak adilnya apabila hukum membebaskan laki-laki yang menyebabkan 

anak tersebut lahir dari tanggung jawab seorang ayah. Bagaimanapun anak adalah 

darah daging orang yang membenihkannya. Anak li’an juga berhak mendapatkan 

nafkah dan pembagian sebagai harta peninggalan bapak biologisnya melalui 

wasiat wajibah. 

 

 

 

 

 



xiv 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL DEPAN ........................................................................ i 

HALAMAN SAMPUL DALAM ...................................................................... ii 

HALAMAN MOTTO ...................................................................................... iii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................... iv 

HALAMAN PRASYARAT GELAR ............................................................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN ........................................................................ vi 

HALAMAN PENGESAHAN ......................................................................... vii 

HALAMAN PENETAPAN PANITIA PENGUJI ....................................... viii 

HALAMAN PERNYATAAN .......................................................................... ix 

HALAMAN UCAPAN TERIMAKASIH ....................................................... x 

HALAMAN RINGKASAN ............................................................................ xii 

HALAMAN DAFTAR ISI ............................................................................. xiv 

HALAMAN DAFTARA LAMPIRAN ......................................................... xvi 

BAB 1 PENDAHULUAN ................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ....................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................. 3 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................... 3 

1.3.1 Tujuan Umum .............................................................................. 3 

1.3.2 Tujuan Khusus ............................................................................. 3 

1.4 Metode Penelitian .................................................................................. 4 

1.4.1 Tipe Penelitian ............................................................................. 4 

1.4.2 Pendekatan Masalah..................................................................... 4 

1.4.3 Sumber Bahan Hukum ................................................................. 5 

1.4.4 Analisa Bahan Hukum ................................................................. 6 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................... 7 

2.1 Perkawinan ............................................................................................. 7 

2.1.1 Pengertian Perkawinan ................................................................. 7 

2.1.2 Rukun dan Syarat Perkawinan ..................................................... 8 

2.1.3 Tujuan Perkawinan .................................................................... 10 



xv 

 

2.2 Anak ..................................................................................................... 11 

2.2.1 Pengertian Anak ......................................................................... 11 

2.2.2 Macam- Macam Anak ................................................................ 11 

2.3 Perceraian ............................................................................................. 12 

2.3.1 Pengertian Perceraian ................................................................. 12 

2.3.2 Macam-macam Perceraian ......................................................... 13 

2.3.3 Akibat dari Perceraian ................................................................ 14 

2.4 Li’an ..................................................................................................... 15 

2.4.1 Pengertian Li’an ......................................................................... 15 

2.4.2 Penerapan Li’an ......................................................................... 16 

2.5 Waris .................................................................................................... 17 

2.5.1 Pengertian warisan ..................................................................... 17 

2.5.2 Pengertian Harta warisan ........................................................... 17 

2.5.3 Asas-asas dalam Hukum Waris Islam........................................ 18 

2.5.4 Sebab-sebab Menjadi Ahli waris ............................................... 20 

BAB 3 PEMBAHASAN .................................................................................. 22 

3.1 Kedudukan Hukum Anak akibat dari Perceraian Li’an  

Menurut Hukum Islam ............................................................................... 22 

3.2 warisan Anak Akibat dari Perceraian Li’an Menurut Hukum  

Islam ........................................................................................................... 35 

BAB 4 PENUTUTP ......................................................................................... 51 

4.1 Kesimpulan .......................................................................................... 51 

4.2 Saran .................................................................................................... 52 

DAFTAR BACAAN 

LAMPIRAN 

 

 

 



xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kompilasi Hukum Islam 

 



1 

 

 
 

  

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sudah menjadi kodrat alam bahwa kehidupan dua manusia dengan jenis 

kelamin laki – laki dan perempuan secara alamiah ada daya saling menarik  satu 

sama lain untuk dapat hidup bersama. Secara logis dapat dikatakan untuk 

membentuk suatu ikatan lahir batin dengan tujuan menciptakan suatu keluarga 

yang bahagia dan sejahtera. Kehidupan dua manusia untuk membentuk suatu 

ikatan lahir dan batin untuk menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera ini 

diwujudkan di dalam suatu perkawinan. Perkawinan menjadikan proses 

keberlangsungan hidup manusia di dunia ini berlanjut, dari generasi ke generasi. 

Melalui hubungan suami istri serta menghindari godaan setan yang 

menjerumuskan. Perkawinan juga berfungsi untuk mengatur hubungan antara laki 

– laki dan perempuan berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah 

kasih sayang dan cinta.
1
 

Sebagaimana di uraikan dalam pasal 1 Undang –Undang No 1 Tahun 

1974 bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pada hakikatnya suatu 

perkawinan itu dilakukan sekali seumur hidup sampai salah satu seorang suami 

atau istri meninggal dunia. Adapun tujuan lain dari suatu perkawianan  adalah 

untuk menyambung keturunan yang kelak akan di jadikan sebagai ahli waris.
2
 

Tetapi ada sebab – sebab tertentu yang mengakibatkan suatu perkawinan itu tidak 

dapat diteruskan meskipun pada dasarnya suatu perceraian itu perkara yang halal 

tetapi dibenci oleh Allah SWT. Namun dalam keadaan tertentu perceraian atau 

talak diperbolehkan jika untuk menghindari bahaya yang mengancam salah satu 

                                                           
1
Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, fiqih wanita,Pustaka Al –Kautsar: Jakarta, 2008. 

Hal. 400 
2
 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata Di Lingkungan Peradilan Agama, 

Kencana: Jakarta, 2006. Hal. 65
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